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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: a. Untuk mendeskripsikan 
sejarah Tradisi lonto leo pada Masyarakat Manggarai b. Untuk menganalisis 
Tradisi Lonto leo pada Masyarakat Manggarai c. Menginformasikan pengaruh 
Nilai-nilai Islam pada Tradisi Lonto leo pada Masyarakat Manggarai. Dalam 
pembahasan Skripsi ini, jenis penelitian ini tergolong penelitian Kualitatif dengan 
pendekatan penelitian yang digunakan adalah, pendekatan Sejarah, Pendekatan 
Sosiologi Agama, Pendekatan Antropologi dan pendekatan Agama, selanjutnya 
metode pengumpulan data dengan Menggunakan field research, penulis berusaha 
untuk mengemukakan mengenai objek yang dibicarakan sesuai kenyataan yang 
terjadi di masyarakat. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan data dan wawancara 
bahwa mengenai adat istiadat dan tradisi lonto leo yang biasa dilaksanakan oleh 
masyarakat Manggarai. Tradisi ini merupakan suatu acara yang dilakukan apabila 
ada seseorang yang mendapat musibah atau masalah dan kematian, maka keluarga 
yang  melaksanakan lonto leo. Sedang urusan orang yang mempunyai aturan 
dalam agama islam, oleh sebab itu apabila kita boleh terlepas dari tuntunan serta 
petunjuk yang ada dan di benarkan menurut agama islam, karena agama bukanlah 
sebuah alat, akan tetapi sama sekali tidak menentang adat, sepanjang adat itu tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip yang telah dibenarkan agama. Oleh karena 
diharapkan supaya tradisi lonto leo yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat 
khususnya masyarakat Manggarai, adalah merupakan suatu adat yang berdasarkan 
dan dibenarkan merurut agama Islam. 
Apabila lonto leo ditinjau dari nilai-nilai Islam pada prinsipnya tidak 
bertentangan hanya saja pelaksanaan lonto leo yaitu waktu pemberian keputusan. 
Tentang fungsi lonto leo sebagai musyawara sesuai dengan ajaran islam yang 
mengajar seseorang ada tiga yaitu: Amal Jariyah, mengajarkan ilmu yang 







A. Latar Belakang 
Bumi Nusantara adalahwilayah yang luas dan terdapat beragam kearifan 
lokaldari berbagai macam ras, agama, bangsa, suku, budaya, dan adat istiadat 
yang majemuk. Seringnya terjadi perbedaan pendapat dan ide antar sesama 
manusia dalam hubungan hidup ini. 
Setiap orang menjadi produk sebuah budaya. Tidak mungkin memisahkan 
seseorang dari budaya yang telah membentuknya. Sejak kecil kita sesungguhnya 
sudah disuguhkan dengan sebuah tradisi kebudayaan yang unik dan dinamis. 
Melalui bahasa yang digunakan, ajaran orangtua, lingkungan masyarakatnya, 
setiap orang diarahkan untuk menjadi bagian dari budayanya. Budaya memiliki 
peranan yang sangat krusial dan strategis dalam pembentukan identitas dan jati 
diri seorang manusia. Saya yang dibesarkan dalam lingkungan budaya masyarakat 
manggarai Flores tentunya tidak akan memiliki identitas dan jatidiri seperti orang 
Jawa.  
Keragaman tersebut tidak menjadi halangan yang dipermaslahkan, 
melainkan agar dapat bekerjasama dan mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia. 
Keanekaragaman dan perbedaan akan menjadi permersatu bangsa, yakni hukum 
yang mengukuhkan serta memaksa.  Karena hukum,  bangsa Indonesia akan 
mempunyai kesamaan didalamnya. Umumnya semuaaturan-aturan yang ada di 
Indonesia berasaskan Pancasila tanpa terkecuali penyelesaian masalah dengan 




Menurut Gazalba, bahwa “soal nilai’ bukan soal’salah atau benar, 
melainkan soal’ disenangi’ atau tidak”1. Seluruh konsep abstrak tentang apa yang 
diharapkan atau dapat diharapkan, apa yang baik atau dianggap baik oleh 
masyarakat pendukungnya adalah mencakup, batas pengertian istilah nilai budaya. 
Menurut Ilmuan Sejarah’ dan Nilai Tradisional dalam konteks pengertian ini. 
Dalam arti tertentu pembentukan identitas dan jati diri manusia bukanlah 
sesuatu yang diinginkan atau direncanakan tetapi membentuk sebuah pusaka yang 
harus diterima. Dewasa ini sangat ramai dibicarakan tentang revitalisasi budaya. 
Revitalisasi membentuk sebuah proses dan usaha untuk menghidupkan kembali 
sesuatu yang sebelumnya terbederdaya agar menjadi hidup kembali. Sedangkan 
Revitalisasi budaya adalah sebuah upaya pelurusan kembali nilai-nilai budaya 
lokal yang mungkin telah melemah atau menyimpang karena tidak sesuai dengan 
lagi dengan kebutuhan masyarakat pemiliknya.2 Revitalisasi budaya lokal 
bertujuan untuk menjawabi tantangan jaman. Itu membentuk sebuah upaya 
menolak lupa dan memulihkan ingatan kolektif suatu komunitas masyarakat. Saat 
ini revitalisasi budaya dinilai sangat vital dan mendesak karena negara kita yang 
kaya dengan potensi budaya telah menjadi rebutan pasar.  
Di samping itu kecenderungan pasar ekonomi yang hadir dengan nilai-
nilai baru tentunya menjadi tantangan dan ancaman bagi budaya aseli Indonesia. 
Ada banyak generasi muda kita yang bahkan terpengaruh dan terobsesif dengan 
budaya modern dari Barat. Mereka lebih suka menyanyikan lagu barat daripada 
lagu daerah. Mareka lebih senang menari tarian barat daripada tarian lokal. 
                                                             
1Sidi, Gazalba, Asas Kebuudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h.94. 
2 Servatius Yohanes, Revitalisasi Pengetahuan Budaya Manggarai Melalui 




Dampak dari kerusakan budaya tentunya mempengaruhi keberlangsungan bangsa 
kita khususnya masyarakat di wilayah desa Pondo. Pada pihak lain harus diakui 
bahwa tidak semua pusaka kekayaan budaya kita tanggap jaman dan mampu 
mengakomodir kepentingan jaman modern. Ada banyak masalahmasalah baru 
yang sulit dipecahkan hanya dnegan menggunakan pendekatan budaya tradisional. 
Karen aitu perlu ada penyusaian dan pemberdayaan budaya itu sendiri.  
Menurut Suryaman “Masyarakat dibanguun oleh kultur, hukum-hukum 
ataupun istiadatsemacamkebiasaan yang telah tertanam, sebagai’ hasil dari skema 
berfikir yang kreatif secara bersama-sama membentuk skema hidup yang 
berkelanjutan. Dayapublikmemelihara dan menciptakankultur,membuktikankalau 
manusia yang hidup dalam lingkunganpubliksanggup membuktikan keahliannya 
tersebut dalam memperkenalkan kebudayaannya.Norma budaya lebih sebagai 
pegangan untukmemancakkan dan menjaamin terpeliharanya budaya sopan, 
norma-norma, etika dan nilai tradisi dalam aktivitasbermasyarakat.”3 Tindakan 
dan sikap masyarakat dalam aktivitas sosial dan hidup dihiasi oleh norma-norma 
etika yang berlaku di masyarakat.  
Menurut Koetjaraningrat “Sejumlah nilai adat saling berkaitan, 
danmembentuk suatu skema dan skema itu sebagai pegangan dari pegangan dari 
konsep-konsep ideal dalam kebudayaan yang memberi daya pendorong yang kuat 
terhadap aktivitas masyarakat.4 
Tradisi atau kebiasaan (Latin: traditio, "diteruskan") adalah sesuatu yang 
telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari aktivitas suatu 
                                                             
3A. Suryaman Mustari, Hukum Adat Dulu, Kini Dan Akan Datang. (Makassar:Pelita 
Pustaka, 2009).H.12.3 




kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, 
atau agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah 
adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun 
(sering kali) verbal, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.Menurut 
Suwaji Bastomi “Tradisi merupakan sebuah roh dari kebudayaan yang 
memperkokoh sistem kebudayaan. Tradisi pun teruji dari tingkat efektivitas dan 
efisiensinya, serta selalu mengikuti perjalanan perkembangan unsur kebudayaan. 
Tradisi dapat berbentuk sikap atau tindakan dalam mengatasi persoalan, apabila 
efektivitas dan efisiensinya mulai rendah tradisi pun akan segera luntur dan 
ditinggalkan oleh pelakunya.”5 Dengan kata lain, sebuah tradisi merupakan 
kumpulan benda material atau sebuah gagasan yang diberi makna khusus dari 
masa ke masa.  
Beberapa sumber menjelaskan, ada dua proses yang biasanya dilalui 
hingga munculnya sebuah tradisi. Salah satunya, kemunculan secara spontan dan 
tidak diharapkan serta melibatkan khalayak luas. Alasan yang paling sering 
digunakan pada cara ini adalah ketika seseorang menemukan pusaka historis yang 
menarik perhatian, kecintaan dan kekaguman yang kemudian disebarluaskan 
dengan berbagai cara. Berangkat dari sikap mengagumi ini akan berubah menjadi 
sebuah perilaku dalam berbagai bentuk seperti upacara adat, ritual dan 
sebagainya. 
Praktek, pengetahuan dan ajaran yang diwariskan turun temurun termasuk 
metode penyampaiaan praktek, ajaran dan pemahaman terrsebut. Sementara 
                                                             




wujudnya seperti dijelaskan dapat mengidentifikasi dan melahirkan kebudayaan 
masyarakat  merupakan garis besar tentang tradisi dapat dimaknai sebagai 
kebiasaan 
Pemahaman dari sebuah budayaialah sikap atau arah 
bendaataupikiranbenda atau ide yang berawal dari masa silam yang diambil oleh 
khalayak pada masa kini. Sikap serta arah ini memenuhi bagian vital dari 
kesemuawarisan historis dan mengangkatnya menjadi budaya.  
Sebagai tradisi menjelaskan betapa menariknya fenomena tradisi itu. 
selanjutnya, arti penting dari tskrim atau penerimasn terhadap sesuatu’yang secara 
sosial ditetapkan.6Dari sekian adat dan tradisi yang bertahan hingga sekarang 
adalah tradisi lonto leo.  
Sejumlah nilai kultur adat istiadat yang saling berkaitan membentuk suatu 
struktur dan struktur itu menjadi pegangan dari konsep tepat dalam budaya dan 
menjadi pendorong yang kuat pada setiap masyarakat yang maju maupun yang 
sederhana. Musyawarah lonto leo dalam pengambilan dekrit di manggarai 
membentuk salah satu bentuk kerjasama masyarakat untuk menyampaikan 
pendapat dan solusi terkait masalah yang ada di masyarakat Manggarai itu sendiri 
dalam hal ini tua adat (tua golo) sangat berperan penting dalam lonto leo ini tua 
adat sebagai pemimpin musyawarah selain tua adat sebagai pemimpin tua adat 
juga mampu memberikan solusi dari permasalahan yang di hadapi.  
Lonto leo adalah salah satu budaya manggarai dalam penyelesaian 
persoalan dengan musyawarah mufakat. Pihak yang sengketa akan di panggil 
                                                             




kerumah adat (mbaru gendang) yang di fasilitasi oleh tua adat untuk 
memusyawarakan penyelesaian masalah sehinggga dekrit yang diambil dapat 
memuaskan semua pihak. 
 Lonto Leo membentukpusaka budaya yang berisi maknadan 
kelaskelompok adat Manggarai. Makna dan nilai budaya Lonto Leo 
mengukuhkanaktivitaskemasyarakatan Manggarai yang sinambungharmoni dan 
tentram. Lonto leo secara filosofi menjunjungasas musawarah budaya yang 
mendahulukan kerukunan dan kedamaianke halayak ramai di suatu daeraholehnya 
masyarakat manggarai memahami idiom pantun atu gaet-gaet7 manggarai ’’teu ca 
puu, neka woleng lak, muku ca puu neka woleng curup, nai ca anggit tuka ca 
leleng’’. Artinya,”sebagai suatu komanal masyarskat Manggarai harus berjslan 
bersama’seia sekata, sehati’dan sejiwa.”Sehingga lonto leo sebagai pusat dalam 
aktivitas masysrakat Manggarai. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana sejarah tradisi lonto leo dalam masyarakat Manggarai di 
kabupaten Manggarai Barat? 
2. Bagaimana pelaksanaan tradisi lonto leo? 
3. Bagaimana nilai-nilai Islam terintegrasi yang ada di tradisi lonto leo dalam 
masyarakat Manggarai  di kabupaten Manggarai Barat? 
C. FokusdanDeskripsi Fokus 
Entitasriset studi ini terdapat di Desa Siru, Kecamatan Lembor, Kabupaten 
Manggarai barat. Dan hanya berpusat pada pendalaman sejarah asal adat 
                                                             




budayalonto leo, prosesimplementasi dan nilai-nilai dalam tradisi lonto leo 
tersebut.‘Hal yang’ paling mendasar dari adat istiadatialah adanya keterangan 
yang dilanjutkanturun temurun, karena tiadanya ini, suatu budayabisa sirna. 
Peneliti dalam hal ini mencoba memaparkan budaya lonto leo.  
Observasi ini di pusatkan ‘terhadap ‘Tradisi lonto leo. Penelitian ini 
berjudul Tradisi Lonto Leo Dalam Pengambilan Dekrit Pada Masyarakat 




Adapun tujuan dari penelitian ini 
a. Mengenalsejarah tradisi lontoleo 
b. Mengenal implementasi tradisi lontoleo 
c. Mengenal pengaruh dan nilai-nilai islam dalam tradisi lontoleo 
2. Kegunaan 
a. Kegunaan teoritis 
Mempermudah pendalama pada perkembangan ilmu pengetahuan 
khususnya sejarah Kebudayaan Islam. Selanjutnya dapat dimanfaatkan lebih 
sebagai referensi bagi generasi penerus dan atau menjadi dasar dalam penelitian 
selanjutnya, serta memberikan keterangan tentang perkembangan adat dan budaya 






b. Kegunaan praktis 
Secara’praktis kegunan’ skripsi ini diharapkan bermanfaat pada 
perkembangan; budaya’ lokal di kabupaten Manggarai Barat pada ‘khususnya, 
semoga hasilnya dapat pula dimanfaatkan pemerintah’ setempat untuk menarik 
minat wisatawan dengan memperkenalkan salah satu adat istiada yang tetap 






TINJAUAN  TEORITIS 
A. Pengertian Tradisi dan Budaya 
1.Pengerian Tradisi 
Tradisi adalah kebiasaan atau sesuatu yang telah diterapkan sejak lama dan 
terus menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat yang sering 
dipraktikkan oleh suatu negara, budaya, waktu atau agama itu sendiri. 
Tradisi dapat didefinisikan dengan sesuatu yang telah diteruskan dari masa 
lalu ke masa sekarang. Warisan sosial khusus dalam memenuhi kondisi adalah apa 
yang masih dipertahankan pada saat ini dan yang masih memiliki koneksi kuat 
dengan kehidupan saat ini. Makna budaya definisi tradisi dalam makna yang lebih 
parokial. 
Dari sudut pandang hal-hal material tradisi adalah objek benda yang di atas 
semuanya menerangkan dan mengingat kaitan dengan kehidupan dimasa lalu.  
a. Pengertian Tradisi Menurut Para Ahli 
Berikut adalah pengertian tradisi menurut beberapa para ahli: 
1) Soerjono Soekamto 
Tradisi menurut Soerjono Soekanto adalah kegiatan yang dilakukan 
(berulang kali) oleh sekelompok orang secara berkelanjutan. 
2) WJS Poerwadaminto 
Tradisi menurut WJS Poerwadaminto adalah segala sesuatu yang ada 




berkesinambungan antara lain; adat istiadat, budaya, kelaziman dan 
sertakeyakinan. 
3) Van Reusen 
Tradisi menurut Van Reusen adalah pusaka atau peraturan, aturan, 
material. Tetapi tradisi tak dapat dirubah. Tradisi adalah kombinasi 
dari bermacam rupapenanganan yang dikerjakan oleh masyarakat dan 
dibangkitkan secara keseluruhan. 
4) Bastomi 
Tradisi menurut Bastomi adalah jiwa yang bermula dari kebiasan, 
dimana tradisi skema budaya menjadi lebih kuat. Jika 
sebuahkebiasaanterpaksa dihilangkan, timbul asa akan sustu budaya 
bisaberhenti. ‘Segala sesuatu dalam tradisi sering diuji efektivitas dan 
kedayagunaannya.Efektivitas dan kedayagunaan mereka selalu 
mengikuti jalur pengembangan elemen budaya.Tradisi akan 
menyesuaikan dengan tempat di mana orang mewarisinya. 
5) Piotr Sztompka 
Tradisi menurut Piotr Sztompka adalah ialah semua materialserta ide 
gagasan material yang berasal dari masa lampaumeleinkantetap ada 
hingga sekarang tidak dimusnahkan, atau diabaikan. Dalam hal ini, 
sebuah tradisi hanya diartikan sebagai pusaka yang sebenarnya tetap 







Tradisi menurut Shils adalah segala sesuatu yang diteruskan dari masa 
lampua ke masa kini. Jenis tradisi dapat lebih jauh ‘dibatasi dengan 
membatasi cakupan. 
7) Coomans 
Tradisi menurut Coomans adalah pemaparanmengenai tindakan dan 
perbuatan masyarakat yang terbentuk di masa lampau dan diwariskan 
turun temurun. Kebiasaan yang telah lama bercabang merupakan 
asalkarakter dan moral. 
Sesuatu yang sudah dilaksanakan sejak lama dan terus menjadi bagian dari 
kehiduap suatu kelompok masyarakat, seringkali dilakukan oleh suatu negara, 
kebudayaan, waktu, atau agama yang sama disebut juga dengan kebiasaan 
merupakantradisi. 
Makna lain dari tradisi adalah segala sesuatu yang diturunkan atau 
diwariskan dari masa lampauhingga sekarang. Tradisi dalam artian yang 
meruncing  yaitu suatu pusaka sosial khusus yang memenuhi syarat saja yakni 
yang tetap bertahan hidup di jaman sekarang, yang tetap kuat hubungannya 
dengan kehidupan sekarang. 
b. Tujuan Tradisi 
Tradisi yang ada pada masyarakat mempunyaicita-cita agar hidup manusia 
ragam akan budaya dan norma-norma bersejarah. Tradisi juga dapat membuat 




menghormati dan menjalankan suatu tradisi dengan baik dan benar dan juga 
sesuai dengan aturan. 
c. Fungsi Tradisi 
Berikut ini adalah beberapa fungsi dari tradisi. 
1) Penyedia Fragmen Warisan Sejarah 
Fungsi dari tradisi adalah sebagai penyuplaipenggalan warisan sejarah 
yang kita lihat berfaedah. Tradisi yang seperti suatu ide dan benda 
yang bisa dipakai orang dalam pelaksanaan saat ini dan untuk 
membangun masa depan dengan dasar pengalaman masa lampau. 
Misalnya adalah karakter yang harus ditiru seperti tradisi 
kepemimpinan karismatis,kepahlawanan, dan lain sebagainya. 
2) Memberikan Legitimasi Pandangan Hidup 
Sebagai pemberi pembenaran pada pantauan hidup,  pranata,keyakinan 
dan ketentuan yang sudah ada. Kesemua ini memerlukan pebgukuhan 
agar bisa mengikat anggotanya. Seperti kedaulatan seorang raja yang 
disahkan oleh tradisi dari seluruh kerajaan terdahulu. 
3) Menyediakan Simbol Identitas Kolektif 
Fungsi tradisi adalah menyediakan karakterjati diri kolektif yang 
memastikan, memperkukuh loyalitas primodial kepada bangsa, 
komunitas dan kelompok.  
4) Sebagai Tempat Pelarian 
Fungsi tradisi adalah untuk menopang sebagai tempat pelarian dari, 




yang membanggakan masa lampau yang lebih bahagian menyediakan 
sumber pengganti kepuasan jika masyarakat berada dalam 
koperatif.Tradisi kewenangan dan kemerdekaan di masa lampau dapat 
membentuk suatu rakyat untuk bertahan hidup ketika berada dalam 
kekangan.  
d. Penyebab Perubahan Tradisi 
Pada hal ini penyebabnya adalah volume tradisi dan konflik antara tradisi 
satu dengan tradisi lainnya. Gesekan tersebut bisa terjadi antara tradisi antara 
kultur atau masyarakat yang lain atau didalam masyarakat tertentu.Aleterasi 
tradisi dari segi kuantitatifnya terlihat dalam jumlah pemeluk atau penganutnya. 
Masyarakat bisa diajak untuk menjejaki tradisi tertentu yang selanjutnya 
menawan semua bangsa satu negara atau bahkan bisa mencapai skala inklusif. 
Alterasi tradisi dari segi kualitatifnya adalah perubahan ukuran tradisi, ide, 
nilai dan simbol tertentu ditambahkan dan yang lainnya dihilangkan. 
Tradisi dapat ditolak, diangkat, dirubah dan dipadukan dengan beragam 
perbuatan manusia.8Khususnya tradisi yang dapat menciptakan kebudayaan 
masyarakat dapat diketahui dari wujud tradisi itu sendiri.  
2. Konsep Asimilasi dan Integrasi 
a. Pengertian Asimilasi 
Asimilasi adalah pembauran satu kebudayaan yang disertai dengan 
hilangnya ciri khas kebudayaan asli sehingga membentuk kebudayaan baru. 
Asimilisi muncul apabila ada golongan masyarakat dengan latar belakang budaya 
                                                             




yang berbeda begaul langsung secara intensif dengan waktu yang lama. Suatu 
asimilasi ditandai oleh usaha-usaha mengurangi perbedaan antara orang atau 
kelompok. Untuk mengurangi perbedaan itu, asimilasi meliputi usaha-usaha 
mempererat kesatuan tindakan, sikap, dan perasaan dengan memperhatikan 
kepentingan serta tujuan bersama. 
Hasil dari proses asimilasi yaitu semakin tipisnya batas perbedaan 
antarindividu dalam suatu kelompok, atau bisa juga batas-batas antarkelompok. 
Selanjutnya, individu melakukan identifikasi diri dengan kepentingan bersama. 
Artinya, menyesuaikan kemauannya dengan kemauan kelompok. Demikian pula 
antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. 
Asimilasi dapat terbentuk apabila terdapat tiga persyaratan berikut: 
1. Terdapat sejumlah kelompok yang memiliki kebudayaan berbeda 
2. Terjadi pergaulan antarindividu atau kelompok secara intensif dan dalam 
waktu yang relatif lama 
3. Kebudayaan masing-masing kelompok tersebut saling berubah dan 
menyesuaikan diri 
Integrasi sosial adalah proses penyesuaian unsur-unsur yang saling berbeda 
dalam kehidupan masyarakat sehingga menghasilkan pola kehidupan masyarakat 
yang memiliki keserasian fungsi. Menurut Paul Horton integrasi diartikan sebagai 
proses pengembangan masyarakat dimana segenap kelompok ras dan etnik dapat 
berperan secara bersama-sama dalam kehidupan budaya dan ekonomi. Integrasi 
sosial juga dimaknai sebagai proses penyesuaian di antara unsur-unsur yang saling 




masyarakat yang memilki keserasian fungsi. Dalam proses menuju integrasi 
diperlukan usaha yang untuk menyatukan segala perbedaan, karena masyarakat 
yang multikultural memiliki beragam kepentingan dan keinginan yang berbeda-
beda. 
Setiap konflik yang terjadi di antara kesatuan sosial dengan kesatuan sosial 
lainnya akan segera dinetralkan oleh adanya loyalitas ganda (cross-cutting 
loyalities) dari anggota masyarakat terhadap berbagai kesatuan sosial. Penganut 
konflik berpendapat bahwa masyarakat terintegtrasi atas paksaan dan karena 
adanya saling ketergantungan di antara berbagai kelompok. Integrasi sosial akan 
terbentuk apabila sebagian besar masyarakat memiliki kesepakatan tentang batas-
batas teritorial, nilai-nilai, norma-norma, dan pranata sosial. 
3. Pengertian Budaya 
Budaya merupakan suatu cara aktivitas yang berkembang dan dipunyai 
bersama oleh sebuah komunitas orang dan diwariskan dari tu. Budaya turun 
temurun dari banyak unsur yang sulit, termasuk sistem politik dan agama, 
bahasa,adat istiadat,  perkakas, pakaian, karya seni, dan bangunan. Bahasa, juga 
halnya budaya, adalahunsur tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak 
orang relatif menganggapnya diwariskan secara turunan. Disaat seseorang 
berusaha berbicara dengan orang-orang yang berlainan budaya dan menyesuaikan 
perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu ditelaah. 
Budaya adalah suatu paradigma hidup menyeluruh. budaya bersifat luas, 




komunikatif. Elemen-elemen sosio-budaya ini tersebar dan melingkupi banyak 
aktivitas sosial manusia. 
Cerminan budaya yang bersifat memaksa tersebut memperlengkapi anggota-
anggotanya dengan pegangan mengenai tindakan yang layak dan menetapkan 
dunia defenisi dan nilai rasional yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang 
paling sederhana untuk memperoleh rasa pertaliandanbermartabat dengan hidup 
mereka. 
Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu susunan yang 
koheren untuk mengorganisasikan kegiatan seseorang dan memungkinkannya 
meramalkan aktivitas orang lain. 
4. Pengertian Budaya Menurut Para Ahli 
a) Menurut Wikipedia 
Budaya lahir dari banyak elemen yang tidak mudah, termasuk sistem 
politikdanagama, adat istiadat, perkakas,bahasa,  pakaian, karya 
seni,dan bangunan. Bahasa, demikian pula budaya, adalah bagian tak 
terpisahkan dari jiwa manusia sehingga tidak sedikit orang sering 
menganggapnya diwasiatkan secara genetis. 
b) Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Budaya ditafsirkan sebagai ide, akal budi atau adat-istiadat. Secara tata 
bahasa, pengertian kebudayaan diambil dari kata budaya yang merujuk 
pada skema pikir manusia. 




Budaya adalah suatu alattindakan, rasa dan gagasan serta karya yang 
dilahirkan manusia dalam aktivitas bermasyarakat, yang dijadikan 
miliknya dengan belajar. 
d) Budaya Menurut E.B. Taylor 
Budaya adalah suatu totalitas kompleks yang mencakupkesusilaan, 
pengetahuan, adat istiadat, kepercayaan, hukum, seni, serta kemahiran 
dan kebiasaan lainnya yang ditelaah manusia sebagai anggota 
masyarakat. 
e) Budaya Menurut Linton 
Budaya adalah totalitas dari sikap, pengetahuantingkah laku kebiasaan 
yang dimilikidan diteruskan oleh kumpulan masyarakat tertentu. 
f) Budaya Menurut Kluckhohn dan Kelly 
Budaya adalah keseluruhan agenda aktivitas yang muncul secara 
rasional, irasional, historis, baik yang eksplisit maupun implisit,  yang 
ada pada suatu masa, sebagai pegangan yang potensial untuk kegiatan 
manusia. 
B. Pengertian Musyawarah  (Lonto Leo) 
1. Pengertian Musyawarah 
Pengertian Musyawarah ialah suatu usaha bersama dengan tindakan rendah 
hati untuk damencari jalan keluar serta bisa menarikdekrit bersama dalam 
penyelesaian atau juga pemecahan yang menngenai masalah keduniawian. Seperti 
yang telah dibahas diatas, bahwa musyawarah tersebut mulanya dari bahasa Arab 




Tujuan musyawarah tersebut agar dapat mencapaipersetujuan atau juga 
mufakat. Pada dasarnya hakikat dari musyawarah ini adalah bagian dari 
demokrasi. Sehingga sampai saat ini tidak jaranga dikaitkan dengan dunia politik 
demokrasi.Di Indonesia penentuan hasil itu dilakukan dengan cara musyawarah 
mufakat, Apabila tidak ada jalan keluar atau apabila mengalami jalan buntu maka 
akan dilaksanakan pemungutan suara atau juga voting. 
2. Ciri-Ciri Musyawarah 
Musyawarah ini mempunyai ciri-ciri sebagai berikut 
a. Pendapat yang diajukan didalam musyawarah tersebut tidak sulit untuk 
dipahami dan juga meringankan anggota musyawarah 
b. Hasil dekrit musyawarah tersebut dapat diterima dengan akal sehat dan 
juga sesuai hati nurani 
c. Mengutamakan pertimbangan moral serta juga bersumber dari hati nurani 
yang luhur. 
d. Dilakukan dengan berdasarkan atas kepentingan bersama. 
3. Tujuan Musyawarah 
Dalam bermusyawarah terdapat tujuan yang mestidiputuskan atau juga 
dihasilkan diantaranya: 
a. Mengatasi kesulitan serta juga memberikan kesempatan untuk melihat 
masalah dari berbagai sudut pandang sehingga dekrit yang dihasilkan 
sesuai dengan pemikiran serta juga standar anggota musyawarah. Dekrit 




karena didalamnya terdapat pemikiran, pendapat serta juga pengetahuan 
dari para anggotanya. 
b. Menciptakan kesepakatan bersama sehingga pada dekrit akhir yang 
diambil dalam musyawarah tersebut dapat diterima serta juga dilaksanakan 
oleh semua anggota dengan penuh rasa tanggung jawab. 
4. Manfaat Musyawarah 
Beberapamanfaat dari musyawarah ini diantaranya sebagai berikut : 
a. Dalam sebuah proses musyawarah tiap-tiap orang memiliki ide atau 
gagasan yang berbeda, yang dapat dikemukakan dalam memecahkan 
suatu permasalahan yang sedang dibahas. Dengan bermusyawarah 
tersebut, setiap individu bisa dilatih untuk dapat mengutarakan 
pendapatnya yang kelak akan dijadikan bahan estimasi didalam 
mencari jalan keluar dari masalah yang tengah dibahas. 
b. Dekrit yang dihasilkan mempunyai nilai keadilan 
Musyawarah merupakan suatu proses dengar pendapat yang nantinya 
dekrit yang diambil ialah atas kesepakatan bersama diantara sesama 
anggota. Kesepakatan yang dihasilkan tersebut tentu jauh dari unsur 
paksaan didalamnya. Sehingga tanpa terkecuali setiap anggota tersebut 
dapat melaksakan hasil dari dekrit dengan penuh kewajiban serta juga 
sukarela. 
c. Melatih untuk mengemukakan pendapat (ide) 




Dengan adanya musyawarah tersebut, akan diperoleh beberapa 
alternatif dalam menuntaskan permasalahan yang dalam hal tersebut 
merupakan kepentingan umum. Pendapat yang tak serupa dari orang 
lain tersebut dapat jadi lebih baik daripada tinjauan kita, oleh sebab itu 
dalam bermusyarah itu penting mendengarkan anggapan dari orang 
lain. 
e. Hasil Dekrit yang diambil menguntungkan semua pihak 
Dekrit yang dihasilkan didalam musyawarah tersebut tidak boleh 
merugikan salah satu pihak atau anggota dalam musyawarah artinya 
dekrit itu harus sama-sama menguntungkan supaya nantinya hasil yang 
diputuskan dalam musyawarah tersebut dapat diterima dan juga dapat 
dilaksanakan oleh semua anggota dengan penuh keikhlasan. 
f. Terciptanya  kebersamaan 
Dengan adanya musyawarah tersebut akan memperkuat hubungan tali 
silaturahmi antar sesama anggota. Setiap individu bertemu dengan 
beberapa watak yang tidak sama dari para anggotanya. 
g. Bisa menrampungkangagasan yang berbeda 
Gagasan itu pasti tidak sama dan juga akan ditemui dalam musyawarah 
yang melibatkan orang banyak apalagi yang dibahas ini melibatkan 
urusan dan juga kepentingan bersama. Inilah salah satu keindahan dan 
kebaikan dari bermusyawarah.  




Hasil dekrit yang diambil dalam musyawarah ini ialah dekrit yang 
dianggap benar serta sah.  
i. Mencari kebenaran dan menjaga diri dari kekeliruan 
Diadakannya musyawarah ini, setiap anggota akan dapat menemukan 
kebenaran atas suatu maslahat yang sedang dibahas demi kepentingan 
bersama. 
j. Terciptanya stabilitas emosi 
Dalam musyawarah itu yang mestinya akan didapatkan pendapat yang 
berbeda dari yang kita kemukakan. Hal seperti itu akan 
membiasakandiri kita agar bisa mengerti dan menahan emosi dengan 
cara menghargai segala macam gagasan orang lain dalam musyawarah, 
sehingga membuat afeksi antar anggota juga tetap stabil. 
Musyawarah lonto leo dalam pengambilan dekrit di manggarai merupakan 
salah satu bentuk kerjasama masyarakat untuk menyampaiakan solusi terkait 
masalah yang ada masyarakat manggarai itu sendiri. Lonto leo merupakan salah 
satu budaya manggarai  dalam menyelesaikan persoalan dengan musyawarah 
mufakat. Dalam hal ini tua adat (tua golo) sangat berperan penting dalam lonto leo 
ini tua adat sebagai pemimpin musyawarah. Pihak yang yang sengketa akan di 
panggil kerumah adat (mbaru gendang) yang di fasilitasi oleh tua adat untuk 
memusyawarakan penyelesaian masalah sehinggga dekrit yang diambil dapat 
memuaskan semua pihak.Lonto Leo merupakan warisan kultur budaya yang 





C. Musyawarah Dalam Islam  
Dikehidupan bersama, baik dalam lingkan keluarga, masyarakat, maupun 
bangsa, musyawarah sangat diperlukan. Karena, musyawarah memiliki posisi 
penting dalam membangun tatanan kehidupan masyarakat. 
Saking pentingnya, Islam memberikan kaidah dalam musyawarah agar 
suasana kondusif tetap terjaga-sebelum, selama, dan setelah musyawarah 
sebagaimana dijelaskan dalam Alquran surah Ali Imran ayat 159, "Maka, 
disebabkan rahmat dari Allahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya kamu berlaku keras dan berhati kasar, pastilah mereka tidak mendekat 
dari sekitarmu. Karena itu mohonkanlah ampun bagi mereka, maafkanlah mereka,  
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam perihal itu. Selanjutnyajika kamu 
telah memantapkan tekad maka bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya, 
Allah tidak membenci orang-orang yang bertawakal kepada-Nya." 
Yang dimaksud "bermusyawarah dalam urusan itu" dalam ayat tersebut 
sebagaimana dijelaskan dalam Alquran dan Terjemahnya Departemen Agama 
Republik Indonesia adalah urusan peperangan dan hal-hal duniawiah lainnya, 
seperti urusan politik, ekonomi, kemasyarakatan, dan lain-lainnya. 
Agar musyawarah yang diselenggarakan itu mendapatkan hasil dekrit 
terbaik dan mendapat ridha Allah SWT maka setiap peserta mesti memahami 
kaidah dalam bermusyawarah (QS Ali Imran : 159). 
Pertama, bersikap lemah lembut. Setiap peserta musyawarah harus dapat 
bersikap lemah lembut, baik dalam sikap, ucapan dan tindakan, serta menghindari 




Kedua, mudah memberi maaf. Sikap ini harus dimiliki oleh setiap peserta 
sebab musyawarah itu tidak akan berjalan dengan baik jika masing-masing peserta 
masih diliputi kekeruhan hati. 
Ketiga, membangun hubungan yang kuat dengan Allah melalui permohonan 
ampun. Dalam musyawarah dimungkinkan terjadi kesalahan, baik yang disadari 
maupun tidak, Rasulullah SAW mengajarkan doa kafaratul majelis sebagai 
penutup musyawarah.  
Keempat, membulatkan tekad. Sudah semestinya peserta musyawarah 
membulatkan tekad dalam mengambil suatu dekrit yang disepakati bersama 
(mufakat), bukan saling ingin menang sendiri tanpa ada dekrit. Dan, jika suatu 
dekrit harus diputuskan melalui voting maka setiap peserta musyawarah 
hendaknya dapat menerima hasilnya dengan lapang dada. 
Kelima, bertawakal kepada Allah. Setelah bermusyawarah semestinya dekrit 
yang telah diambil, baik secara mufakat maupun voting hasilnya diserahkan 









Pada fase penggarapan penelitian penelitiN perlu menggunaakan beberapa metoda 
untuk memperoleh hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini.Jenis penelitian yang 
dikerjakan mengumpulkan dan mendapatkan data  informasi peneliti adalah 
penelitian lapangan atau field researct yaitu peneliti melakukan penelitian secara 
langsung dalam penelitian.  Penelitian ini di maksudkan untuk memahami 
peristiwa mengenai Adat yang dilakun oleh subyek pengkajian mengasilkan dsta 
pemaparan keteranganverbal dari beberapa orang yang dianggaap lebih tahu, dan 
diamati serta diperiksa objek secara langsung oleh peneliti. 
B. LokasiPenelitian 
Pokok letak tempat penelitian ini dikerjakan di Desa Siru, Kecamatan 
Lembor. Adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini 
karena masyarakat daerah ini masih sangat kuat mempertahankan budaya atau 
tradisi leluhur mereka didalamnya masih terdapat keyakinan terdahulu nyang 
harus telaah lebih dalam untuk mengetahui adanya praktik tertentu  yang dapat 
menuju pada kemusyirikan, selain itu jarak letaknya mudah di jangkau dan 
membutuhkan biaya  yang  banyak, sehingga waktu penelitiaan ‘dapat ‘digunakan 
lebih cepat dan efektif.  
C. Metode Pendekatan 
Beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 




1. Pendekatan Sosiologi Agama 
Pandangan sosial budaya yang berasaskan’agama tidak sejalan dari 
kesadaran bahwa pada’hakikatnya bagaimanapun buruknya apapun yang 
bernama’manusia pasti memiliki keyakinan yang berarah pada sang pencipta 
dengan metode’pendekatan agama ini jadi’akan ada dasar perbandinganya. 
Sejarah masuknya ‘Islam dengan melihat nilai religiusnya untuk dilestarikan dan’ 
di kembangkan sesuai ajaran Islam’. 
2. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan’sejarah seorang diajak untuk memasuki’keadaan yang 
sebenarnya berkenan’dengan penerapan suatu peristiwa. Yang’ terjadi dalam 
masyarakat, pendekatan ini dimaksudkan’sebagai usaha untuk mengetahui 
peristiwa’dalam lingkup fenomena’ yang telah terjadi pada’masyarakat yang 
sudah beragama islam. 
3. Pendekatan Antropologi 
Antropologi ini’sebagaimana di ketahui adalah’ilmu yang mempelajari 
tentang’manusia dan kebudayaannya .Dalam’hal ini pendekatan’antropologi 
berusaha mencapai’pengertian tentang’makhluk manusia yang’ mempelajari 
keragaman bentuk fisik. 
4. Pendekatan Sosiologi 
Metode’pendekatan ini berupa’ yang memahami’Adat 
kematian,pernikahan, aqikah dan upacara adat lainnya’dengan melihat 
peranan’masyarakat yang ada didalamnya, sosiologi’adalah salah satu ilmu’ yang 




D. Sumber Data 
Dalam menentukan’sumber data untuk penelitian’didasarkan kepada 
kemampuan’dan kecakapan peneliti’dalam berusaha’mengungkap suatu peristiwa 
subjektif mungkin’dan menetapkan’informan’ yang’ sesuai dengan‘syarat 
ketentuan’sehingga data’ yang dibutuhkan’’peneliti’benar-benar’’sesuai dan 
alamiah’dengan fakta yang’ konkrit. Penentuan sumber’ data dalam penelitian’ini 
didasarkan’pada usaha peneliti’dalam mengungkap’peristiwa subjektif’mungkin 
sehingga penentuan informan data’ dalam penelitian ini adalah hasil wawancara 
yang memiliki’kompetensi pengetahuan dan pemahaman’yang mendalam tentang 
Tradisi’Lontoleo di Desa Siru, Kecamatan Lembor, Kabupaten  Manggarai barat. 
Sumber data ‘yang diperlukan dalam penelitianini, yaitu: 
1. Data Primer 
Data Primer’yaitu data yang diperoleh langsung’darinara sumber atau 
informan yang’ dalam hal ini yaitu pemuka’adat, ataupun beberapa tokoh 
masyarakat setempat. 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder’’yaitu data yang sumbernya diperoleh’dari beberapa buku 
atau data pendukung yang tidak diambil langsung’dari informan akan tetapi 
melalui dokumen’dan hasil penelitian yang relevan’dengan masalah penelitian 
ini’untuk melengkapi informasi yang’ dibutuhkan dalam penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data (Heuristik) 





a) Library research, pengumpulan’ data atau penyelidikan’melalui 
perpustakaan’dengan membaca buku-buku’dan karya ilmiah yang ada 
hubungannya’dengan permasalahan yang dibahas. 
b) Field research, yakni berdasarkan’hasil yang diperoleh’melalui 
pengmatan’lapangan dalam arti’penulis mengadakan’pengamatan dan 
wawancara sebagai pelengkap data. Wawancara melalui’ orang-orang 
yang dianggap lebih tahu’mengenai hal tersebut, yang berhubungan 
dengan permasalahan’ yang di bahas dalam’skripsi ini.Didalam field 
research digunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode observasi, yaitu’penulis secara langsung melihat dan 
mengadakan penyelidikan dan melakukan‘pengamatan pada 
tempat yang dijadikan objek’penelitian. 
b. Metode interview, teknik wawancara’ yang dilakukan adalah 
dengan melakukan’tanyajawab langsung kepada’informan yang 
berdasarkan pada tujuan’penelitian. Teknik wawancara yang 
dilakukan penulis adalah dengan’caramencatat berdasarkan 
pegangan pada daftar pertanyaan’ yang telah disiapkan 
sebelumnya. Wawancara ini dilakukan’beberapa kali sesuai 
dengan keperluan peneliti yang berkaitan dengan kejelasan dan 
kemampuan yang dijelajahi. 
c. Metode dokumentasi, yakni’dengan melakukan pengamatan dan 




berhubungan dengan objek’ yang diteliti atau hal yang berkaitan 
dengan masalah peneliti. 
F. Pengolahan dan Analisis Data( Interpretasi) 
 Interpretasi atau penafsiran sejarah juga disebut dengan analisis sejarah. 
Analisis sejarah bertujuan melakukan sintesis atau sejumlah fakta yang diperoleh 
dari sumber-sumber pada umumnya metode ini adalah salah satu langkah yang 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan dalam 
pengolahan data digunakan cara-cara sebagai berikut.9 
a. Metode induktif, yaitu bentuk tolak dari unsur-unsur yang bersifat 
khusus kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Metode Deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat 
umum kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding- 
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. 
G. Historiografi (TeknikPenuverbal)  
Puncak dari semua rangkaian penuverbal karya ilmiah tersebut, 
membentuk proses  penyusunan bukti-buti ilmiah dari berbagai sumber yang telah 
di pilih sehingga menciptakan suatu bentuk penuverbal histori yang bersifat alur 
cerita atau memperhatikan menurut waktu kejadian.10 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dibahas secara umum tentang wilayah Desa Siru  
Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat. 
A. Profil Desa Siru 
1. Kondisi Wilayah 
a. Letak Desa Siru 
Desa Siru merupakan salah satu Desa yang ada di kecamatan Lembor 
Kabupaten Manggarai Barat. Sebagai Desa yang terletak di Kecamatan Lembor, 
Desa Siru mempunyai batas wilayah yaitu: 
1) Sebelah Utara : Desa  Golo Ronggot, Kecamatan Welak 
Sebelah Selatan : Kelurahan Tangge 
2) Sebelah Timur : Poco Ruteng, Kecamatan Lembor 
3) Sebelah Barat : Desa Wae Wako11 
b. Wilayah Desa Siru Kecamatan Lembor Kabupaten Manggarai Barat 
Luas Wilayah di Desa Siru, yaitu 25,49  ha/m2 
a) Luas Lahan Sawah  :40,00 ha/m2 
b) Luas lahan pemukiman :8,00 ha/ m2 
c) Luas Perkebunan :30,00 ha/ m2 
c) Luas Lahan pekarangan :2,00 ha/ m2 
 
 
c. Struktur Organisasi Pemerintahan 
                                                             




Dalam struktur pemerintahan di Desa Siru Kecamatan Lembor Kabupaten 
Manggarai Barat, di pimpin oleh Kepala Desa. Dalam menjalankan pemerintahan, 
Kepala Desa dibantu oleh Kepala Urusan (Kaur) sedangkan sekertaris Desa saat 
ini tidak ada yang menjabati. Adapun sususan pemerintahan Desa Siru tahun 2020 
sebagai berikut 
Tabel I 
Struktur Organisasi Pemerintahan pada tahun 201612 
No Jabatan Nama 
1 Kepala Desa Sumardi S.pd 
2 Sekertaris Desa Ibrahim, S.Sos, MM 
3 Ka. Ur. Pemerintahan 
Rusli T. Sugiarto, 
S.AP, M.AP 
4 Ka. Ur. Kesos Asbiati 
5 Ka. Ur. Umum Munawir Sejali, SE, 
Desa Siru terdiri dari 750 kepala keluarga dengan penduduk berjumlah 
2020 jiwa yang terdiri 1226 orang perempuan dan 984 laki-laki.13 
2. Kondisi Sosial, Budaya, Keagamaan dan Ekonomi 
a. Keadaan Sosial 
Penduduk Desa Siru sangat memperhatikan untuk masa depan anak-
anaknya. Hal ini terlihat dari banyaknya jumlah usia sekolah yang berhasil 
menyelesaikan pendidikan sampai taraf SMA dan kemudian melanjutkan ke 
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Perguruan Tinggi (D3 dan SI) yang bersifat keagamaan, yaitu seprti pendidikan 
yang berlatar belakang Islam. 
Di Desa Barugariattang juga terdapat fasilitas umum seperti tempat 
peribadatan, sekolah, lapangan olahraga dan sebagainya. 
Tabel 2 
Banyaknya Sarana Umum di Desa Barugariattang tahun 201614 
No. Jenis sarana Jumlah 
1 Mesjid 9 
2 Taman Kanak-kanak 1 
3 Sekolah Dasar 3 
4 Posyandu 1 
5 Lapangan olahraga 2 
6 Listrik PLN 1 
Dalam upaya untuk mewujudkan terciptanya suatu keadilan sosial bagi 
masyarakat Desa Siru dengan pemerataan pembangunan yang bergerak di bidang 
sosial meliputi: 
1) Peningkatan kesadaran sosial, 
2) Perbaikan pelayanan sosial, 
3) Bantuan sosial bagi anak yatim piatu. 
b. Keadaan Budaya 
                                                             




Masyarakat Desa Siru sebagai masyarakat ber-etnis pa,ang, ndahe, jombok 
dan tere mempunyai corak budaya seperti masyarakat Manggarai pada umumnya. 
Budaya 
mayarakat Desa Siru sebagian besar dipengaruhi oleh ajaran Islam, budaya 
tersebut dipertahankan oleh masyarakat Desa Siru sejak dahulu sampai sekarang. 
Adapun budaya atersebut adalah: 
1) Tolak balla, kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat dengan cara membaca 
kitab suci Al-qur’an, biasanya dilakukan pada saat terkena musibah. 
2) Yasinan, budaya ini dilaksanakan masyarakat jika ada warga yang 
meminta dilakukan yasinan dirumah mereka. 
3) Rebana, Kegiatan kesenian ini dilakukan untuk memeriahkan acara 
pernikahan, acara khitanan, acara musabakah, dan hari-hari besar agama 
Islam. 
4) Tahlil, kegiatan tahlil merupakan kegiatan yang dilaksanakan pada saat 
masyarakat Desa Siru mempunyai Hajat kematian, acara tahlil tersebut 
dilakukan oleh Bapak-bapak dirumah penduduk yang mempunyai hajat 
tersebut.15 
Begitu pula dalam upacara adat yang ada di Desa Siru juga berusaha 
melestarikan budaya bangsa agar bisa mencerminkan nilai-nilai leluhur bangsa 
yang berdasarkan pancasila. Dengan melakukan pembinaan kepada generasi 
muda, agar mereka tidak melupakan nilai-nilai tradisi yang telah turun-temurun 
dilakukan. 
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Untuk mengatasi budaya yang kurang baik maka dilakukan langkah-
langkah berikut: 
1) Pembinaan nilai-nilai budaya yang ada di Desa Siru, 
2) Menanggulangi pengaruh budaya asing, 
3) Memelihara dan mengembangkan budaya yang ada di Desa Siru, 
4) Pembinaan bahasa nasional dan bahasa daerah. 
c. Keadaan keagamaan 
Bagi orang Islam kegiatan keagamaan diwujudkan dalam bentuk ibadah, 
pengajian, peringatan hari besar Islam, silaturahmi, zakat, infaq, dan sebagainya, 
baik diselenggarakan di masjid, musollah, maupun dirumah penduduk. 
Kondisi Masyarakat Desa Siru yang beragama Islam, membuat kegiatan di 
Desa tersebut sangat erat berhubungan dengan nuasansa Islam. Hal tersebut 
terlihat dari kegiatan-kegiatan yang ada dan dilaksanakan, seperti pengajian rutin, 
peringatan hari besar Islam dan yang lainnya. Selain itu berdiri Musollah disetiap 
Dusun. 
Sehingga untuk menjaga dan melestarikan keberagaman pada masyarakat 
di Desa Siru, sangat tergantung pada warganya. Maka diambil langkahlangkah 
seperti: 
1) Mengadakan pengajian rutin seminggu sekali bagi bapak- bapak. 
2) Mengadakan pesantren kilat setiap bulan puasa bagi anak-anak. 
3) Memberdayakan alaumni pesantren.16 
d. Keadaan Ekonomi 
                                                             





Masyarakat di Desa Siru sebagian besar mata pencahariannya adalah 
sebagai petani irigasi, baik musim penghujan maupun kemarau, sedangakan yang 
lainnya ada yang sebagai pegawai, sebagai pedagang dan buruh bangunan. 
Keadaan ekonomi Desa Siru sebagian besar ditopong oleh hasil-hasil 
pertanian. Di samping itu, keadaan ekonomi masyarakat Desa Siru ditopong oleh 
sumber lain seperti buruh tani, perantau, pedagang, pegawai negeri, peternak, 
tukang kayu, penjahit, guru swasta, wiraswasta, supir dan sebagainya. 
Kondisi ekonomi di Desa Siru bisa dikatakan masih cukup rendah. 
Namun, untuk lebih meningkatkan perekonomian tersebut diadakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Bidang pertanian 
Untuk meningkatkan perekonomian di Desa Siru pemerintah melakukan 
langkah-langkah berikut: 
a) Mengaktifkan kelompok-kelompok tani (kelompok tani pertanian agar lebih 
maju dibanding dari tahun-tahun sebelumnya. 
b) Meningkatkan produksi pangan dengan meningatkan penyuluhan-penyuluhan 
terhadap kelompok tani agar memahami cara menanam tanaman pangan 
melalui intensifikasi pertanian. 
c) Memperbaharui saluran irigasi yang sudah tidak berfungsi agar difungsikan 
kembali dan bisa dimanfaatkan oleh para petani pengguna irigasi tersebut. 
d) Pengadaan air bersih secara swadaya masyarakat dan mengajukan permohonan 
bantuan kepada dinas terkait. 
e) Menggiatkan partisipasi warga untuk membangun swadaya agar dalam 
pembangunan tersebut dapat sesuai dengan apa yang diharapkan. 




Dalam upaya meningkatkan perekonomian di Desa Siru pemerintah 
melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Mengadakan penyuluhan-penyuluhan terhadap kelompok-kelompok industri 
kecil dan industri rumah tangga untuk meningkatkan hasil yang berkualitas dan 
berkuantitas. 
b) Memanfaatkan industri rumah tangga seperti pembuatan tikar, atap rumah yang 
terbuat dari daun alang-alang dan sebagainya.17 
B. Sejarah Lahirnya Tradisi lonto leo 
Seperti yang telah di bahas pada bab sebelumnya bahwa tradisi lonto leo lahir 
dan di percayai oleh masyarakat, khususnya masyarakat Manggarai adalah 
merupakan suatu kerja sama dalam membantu untuk meringankan sebuah 
keperluann yang sangat besar pada masyarakat manggarai itu sendiri dan sebagai 
bentuk rasa solidaritas antar sesama dan sebagai bentuk sama rasa dalam masalah 
yang dialami oleh masyarakat manggarai. 
Menurut H. Ubi, mantan iman Desa 
Tradisi lonto leo pada Pada Acara pernikahan, kematian dan acara lainya 
di Manggarai, yang pada mulanya atau sebelum masuknya Islam adalah 
merupakan sebuah pemberian imbalan jasa atas bantuan orang-orang pengetahuan 
agamanya tinggi atau mendalam dan mengetahui seluk beluk tentang pengurusan 
suatu permasalahan. Pemberian atau lonto cama tersebut berupa pakaian, 
makanan dan terkadang berupa uang saja, yang diantar kerumah yang punya 
hajatan oleh tua golo’ (orang tua dikampung tersebut )yang telah membantunya 
mengurusi atau meringankan beban mempelai pria yang menikah dan  yang telah 
ditimpa musibah kematian diantara mereka. Jadi “lonto leo” pada asal mulanya 
bukan suatu pemberian yang sifatnya wajib sebagaimana yang dipercayai dan di 
yakini oleh sebagian besar penduduk kecamatan Lembor pada saat itu, namun 
setelah islam masuk, tradisi Lonto Leo adalah merupakan suatu pemberian yang 
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bernilai sedekah secara ikhlas kepada yang mempunyai hajatan’. Akan tetapi lama 
kelamaan lonto leo tersebut dianggap oleh sebagian masyarakat adalah suatu hal 
yang wajib di tunaikan  bagi setiap mereka yang telah di timpa suatu musibah 
kematian dan pernikahan18 
Jadi tradisi Lonto leo yang sudah melekat pada masyarakat Manggarai di 
setiap acara kematian dan pernikahan, baik kepada upacara pernikahan bahkan 
seluruh rangkaiannya, menurut penulis bahwa tradisi tersebut adalah merupakan 
perbuatan yang berangkat dari nilai-nilai yang suci. Akan tetapi karena 
masyarakat awam pada prinsipnya cenderung selalu ingin meniru amalan dan 
tingkah laku sesamanya maka pada akhirnya dianggaplah oleh mereka hal 
tersebut sebagai suatu keharusan yang apabila dilanggarnya akan mendapat dosa 
atau siksa dari Allah swt. Dan bisa membawa malapetaka terhadap warga 
masyarakat lain. 
Menurut Hamidin Nasrullah” lonto leo” mau di telusuri kapan mulai 
diadakan, maka tidak seorang  pun diantara masyarakat yang 
mengetahuinya dengan pasti, yang jelasnya menurut yang pernah saya 
dengar bahwa tradisi tersebut mulai di kenal oleh masyarakat Manggarai 
oleh karena salah seorang dari keluarga imam mendapatkan musibah, 
sehingga imam tersebut menyerahkan kepada orang lain untuk mengurusi 
kekurangar keluarganya itu, dan setelah penguburan jenazah maka imam 
tersebut yang sebagai ahli keluarga si mayat memberikan sepasang 
pakaian kepada imam’ tersebut sebagai imbalan jasa kepadanya dalam 
mengurusi mayat keluarganya. Dan imam tersebut juga berharap agar 
pemberian tersebut bernilai motivasi kepada anggota masyarakat untuk 
belajar tentang agama terutama dalam hal penyelenggaraan lonto leo. 
Karena pada zaman itu masih sangat kurang dan bahkan boleh di katakan 
tidak ada sama sekali yang bisa atau ahli dalam hal tersebut. Jadi soal 
kapan dimulainya dan siapa yang memulainya secara pribadi, saya tidak 
                                                             





mengetahuinya dengan pasti.19jadi lonto leo tersebut di kenal oleh 
masyarakat Manggarai. Dengan bermula dari seorang imam yang mana 
pada zaman itu orang yang menduduki jabatan Tua Golo, oleh 
masyarakat menilai sebagai suatu kedudukan yang sangat tinggi dan 
terhormat. Dengan demikian masyarakat pada waktu itu menganggap 
bahwa seluruh perbuatan Tua Golo atau pemangku adat itulah yang 
termulia dan sesuai dengan syariat agama islam. Dengan demikian 
pemberian Tua Golo tersebut ditiru dan di contohkan oleh masyarakat dan 
selanjutnya dianggap bahwa “Lonto leo” pada acara kematian dan 
pernikahan merupakan suatu keharusan yang wajib di tunaikan oleh 
keluarga yang mempunyai hajatan. Demikianlah anggapan masyarakat 
Manggarai berlangsung sampai sekarang. 
Akan tetapi tradisi ini pernah di hentikan atau di hapuskan oleh karena 
penerapan syariat islam. Tradisi lonto leo pun di hentikan karna dianggap sebagai 
suatu perbuatan yang tercela dan mengadung syirik. Karena membebani bagi 
keluarga yang menikah dan yang telah tertimpa musibah kematian, yang pada 
hakekatnya menurut mereka dialah yang seharusnya mendapatkan bantuan dari 
saudaranya. Tetapi penghapusan itu tidak berlangsung lama dan tradisi lonto leo 
kembali di laksanakan dan tersebar ke seluruh mayarakat khususnya masyarakat 
Manggarai. 
Dengan berdasar atau berlandaskan pada sejarah lahirnya tradisi lonto leo 
tersebut diatas, maka dapatlah kiranya diambil suatu kesimpulan bahwa tradisi 
tersebut sudah dianggap oleh masyarakat khususnya masyarakat Manggarai 
sebagai suatu keharusan untuk di tunaikan oleh setiap orang yang mempunyai 
hajatan, dan tradisi tersebut adalah suatu kegiatan yang berawal dari suatu 
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pemberian yang bernuansa sosial yang bernilai imbalan jasa kepada Tua Golo’ 
yang telah membantunya. 
Menurut Abdul Hamid. Ketua RT bahwa kalau sejarah ”Lonto leo” mau di 
kaji dengan jelas tentang kapan di mulainya, maka itu adalah suatu hal yang 
sangat susah untuk di telusuri. Ini di sebabkan karena orang-orang yang pernah 
menjabat sebagai Tua golo atau Tua Batu’ terdahulu tidak pernah ada yang telah 
menjelaskan kepada masyarakat bahwa kapan “lonto leo” di mulai dan siapa 
yang memulainya.Yang jelasnya adat ini menurut tua golo Siru bahwa lonto leo 
pada hakekatnya adalah suatu perbuatan hasanah yang tidak bertentangan dengan 
ajaran agama. Karena pada idealnya lonto leo merupakan suatu pemberian secara 
ikhlas dan meringankan beban orang yang mempunyai masalah dan hajatan, dari 
keluarga si mayat tanpa ada perasaan paksaan sama sekali. Hanya saja, karena 
masyarakat bernaluri selalu mau meniru dan mencontoh serta rasa malunya 
sangat tinggi, maka sebagaimana dari mereka seakan-akan memaksa dirinya 
untuk melakukan lonto leo tersebut. Padahal, kalau sudah mengarah kepada hal 
seperti itu maka jelas tidak sesuai lagi dengan ajaran islam itu sendiri. Karena 
sudah menyalahi dari hal yang di kehendaki oleh lonto leo  tersebut. Akan tetapi 
kalau lonto leo tersebut tidak lari dari tujuan esensialnya yaitu memberikan 
keputusan dan keringanan, dengan secara ikhlas, maka bagi pelaksanaan atau  
penganut tradisi lonto leo tidak menyalahi ajaran islam.20 
Dengan menyimak dan mengkaji dari hasil wawancara tersebut diatas, 
maka secara sederhana penulis dapat menyimpulkan bahwa lonto leo yang selama 
ini dianggap oleh masyarakat khususnya masyarakat Manggarai adalah suatu 
kewajiban untuk mmeringankan masalah yang dihadapi oleh masyarakat 
manggarai’. 
C. Waktu pelaksanaan lonto leo 
Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan beberapa tokoh masyarakat di 
Desa Siru maka penulis memperoleh data-data sebagi berikut: 
Menurut Muksin tokoh masyarakat bahwa pelaksanaan  yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat kecamatan Lembor tidak mempunyai standar waktu 
                                                             





tertentu, akan tetapi pelaksanaanya meliputi dari seluruh kegiatan yang 
berhubungan dengan rangkaian pelaksanaan upacara pernikahan, permsalahan dan 
kematian, akan tetapi secara garis besarnya diadakan pada waktu pernikahan dan 
kematian, dengan pembacaan doa dengan seluruh bentuk dan rangkaiannya. Jadi 
keluarga si yang menikah mempersiapkan barang-barang yang akan di bawa 
kerumah mempelai peria atau wanita’ pelaksanaannya terkadang bersamaan 
dengan selesainya upacara pernikahan dan kematian, kadang juga dilaksanakan 
saat diadakan selamatan tiga hari atau tujuh hari, kadang di laksanakan pada saat 
di laksanakannya selamatan 40 hari, 100 hari, penguburan si mayat. Atau kapan 
saja menurut kemampuan orang yang akan melaksanakannya. Yang jelas seluruh 
rangkaian pelaksanaan selamatan mayat yang biasa dilakukan masyarakat 
Manggarai terutama di Desa Siru khususnya, maka yang umum diadakan Lonto 
leo pada setiap kegiatan tersebut, baik penyelengaraan pernikahan atau kematian 
itu sesuai dengan tatacara yang telah di tetapkan oleh syariat islam maupun 
pelaksanaannya yang sifatnya tradisi. Dengan keterangan tersebut diatas, maka 
jelas pulalah bahwa Tradisi lonto leo dilaksanakan oleh masyarakat adalah 
meliputi seluruh rangkaian acara syukuran dan hajatan orang yang meninggal. 
Akan tetapi yang umum dilaksanakan yaitu berkisar sebelum acara pernikahan itu 
dilaksanakan, diadakannya doa seyukuran bahwa telah dilaksakanya pernikahan. 
adapun penyebab sehingga lonto leo tidak di serasikan oleh karena di 
sesuaikan dengan kemampuan orang-rang yang mau melaksanakannya. Jadi 
bukan tua batu’ yang menentukan waktu dan harta atau barang yang akan dibawa 
sebagai bahan dalam lonto leo .21 
Jadi menurut penulis bahwa lonto leo dilaksanakan oleh masyarakat 
Manggarai adalah suatu pemberian keputusan dan meringankan beban orang  
yang terkena masalah dan betul-betul didasari dengan keikhlasan. 
Karena hal tersebut di laksanakan tidak ada target waktu yang di tentukan oleh 
Tua batu’ untuk melaksanakannya begitu pula tentang banyaknya barang yan 
terkenah masalah dan harus di lonto leo dan mengahasilkan keputusan. Dengan 
demikian sebagai masyarakat tinggal memilih waktu-waktu tersebut diatas untuk 
melaksanakan tradisi ini di sesuaikan dengan situasi dan kondisinya, kapan saja 
mempunyai kemampuan dan kesempatan yang baik, maka saat itulah mereka 
melaksanakan lonto leo. 
Menurut Hamidin tokoh agama mengatakan bahwa dari seluruh rangkaian 
kegiatan yang berhubungan dengan urusan orang yang terkena masalah dunia 
maka tradisi Lonto leo ini dianggap sebagai acara penutup. Itulah sebabnya 
                                                             





sehingga masyarakat yang sudah melaksanakanya sangat membantu dan 
meringankan beban pada saat hajatan berlangsung samapai selesai.22 
 Sebagaimana  yang  telah  diungkap  diatas,  bahwa lonto leo 
adalah merupakan acara terakhir atau penutup dalam hal urusan orang  yang 
terkena masalah  biasa di lakukan oleh masyarakat Manggarai. Karena ada 
beberapa hal yang berhubungan erat dengan tradisi lonto leo tersebut, yang mana 
dari setiap di laksanakan rangkaian acara tersebut disitu diadakan Lonto leo baik 
berupa uang dan juga biasanya berupa makanan. Adapun kegiatan yang masih 
dalam rangkaian mappasoro tersebut adalah: 
a. penti 
Menurut H. Sahami, bahwa Penti adalah Bahasa Manggarai  artinya 
membawa (bawaan) penti artinya sehari, jadi penti adalah upacara adat sebagai 
sebagai bentuki pemujaan kepada arwah nenek moyang  atas hasil yang di peroleh 
untuk mencari perlindungan dari sang pencipta  dan tetua meminta meminta 
persetujuan kepada seluruh masyarakat untuk membagi beban atau di sedekahkan 
sehingga hal ini sesuai dengan ajaran islam. 
b. Mbaru gendang’ 
Mbaru gendang’ adalah Bahasa Mnggarai artinya Rumah, adapun yang di 
maksud dengan mbaru gendang ’ dalam skripsi ini adalah Rumah adat orang 
manggarai yang berbentuk kerucut mbru gendang biasa juga disebut mbaru 
tembong  dan juga mbaru niang. Mbaru diartikan sebagai rumah sedangkan 
                                                             





gendang adalah alat musik  tradisional orang manggarai  dan rumah adat itu 
tempat simpan gendang  dimana sebagai simbol hak ulayat atas lingko-lingko 
yang dikuasainya sehingga demikian  rumah adat ini sebagai simbol kekuasaan 
suatu wilayah mbaru gendang adalah suatu pusat pelestarian budaya  ia merpakan 
segala peroses pelaksaanaan budaya di jalankan disini termasuk upacara penti, 
lonto leo dan upacara adat lainnya. 
c. Sanda wie 
sanda adalah Bahasa Manggarai, Sanda artinya Tari, wie artinya malam. Maka 
yang dimaksud sanda wie dalam skripsi ini adalah tarian dengan gerak jalan 
berbaris sambil menyanyi antara perempuan dan laki-laki dengan memakai 
pakaian adat yang berlaku, hanya dilakukan di mbaru gendang dan waktu 
pelaksanaannya dimalam hari dalam suasana suka cita, dan makna sanda 
mengandung makna simbolik melambangkan persatuan oleh karena itu usahakan 
yang ikut tampil dalam sanda harus mewakili dari setiap keluarga dalam kampung 
(beo). Keramaian kemegahan dan sportivitas. Kelengkapan tarian sanda lipa 
songke, songkok,sapu,selendang, dan kebaya yang melambangkan kekuatan, 
ketenangan  kerendahan hati  dan tidak emosional dan bentuknya yanng relatif 
bundar melambangkan satu titik yang mengatur semuanya itulah tuhan yang maha 
Esa. Seperti yang di jelaskan dalam Al- 
Quran Allah menghiasi udara ini dengan 7 lapis langit sebagaimana Firman Allah 
dalam Al-Qur’an Surat An Naba’ ayat 12, “Dan Kami (Allah) jadikan di atas 
kamu tujuh (langit) yang kukuh.” Kemudian Allah menghiasi langit itu dengan 




musytari, bintang marikh, bintang syamsu, bintang zahro, bintang athorid, dan 
bintang qomar. 
 e. Lonto leo 
lonto leo adalah merupakan rangkaian paling inti dari sekian kegiatan 
dalam pengurusan suatu masalah atau persoalan hidup seperti kematrian dan 
pernikahan yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat Manggarai, karena setiap 
selesai suatu acara, baik berupa pelaksanaan penti,mbaru gendang, pernikahan’ 
sanda wie dan yang lainnya maka dirangkaikan atau diadakan lonto leo. 
Begitupun dengan makanan-makanan lain yang di siapkan dalam lonto leo seperti 
cucur merah, dan untuk membuat kue itu terlebih dulu mereka mempersiapkan 
bahan-bahannya, yaitu gula merah, terigu dan santan. Setelah semuanya selesai 
dan dan siap saji maka keluarga  membawakan makanan tersebut ketengah orang 
duduk. 
D. Nilai-nilai islam dalam tradisi lonto leo 
Pada bab sebelumnya telah di jelaskan tentang seluk beluk timbulnya 
atau sebab yang melatar belakangi sehingga lonto leo itu dikenal oleh masyarakat 
khususnya masyarakat Manggarai, baik rangkaian pelaksanaanya serta fungsi atau 
tujuan  dilaksanakannya tradisi tersebut  oleh   masyarakat disetiap acara 
penyelenggaran pernikahan, kematian. Maka pada bab ini penulis akan 
menguraikan tentang pandangan syriat islam tentang tradisi tersebut. 
Karena lonto leo sudah dianggap oleh masyarakat sebagai salah satu 
kegiatan religious yang merupakan rangkaian penyelenggaraanpernikahan dan 
kematian serta dalam pengambilan keputusan yang mutlak adanya pada acara 




lonto leo menurut pandang agama Islam. Jadi pada sub bab ini akan diulas lonto 
leo beserta dengan rangkaian pelaksanaanya yang mesti ada dalam 
penyelenggaraan pernikahan, kematian dan permasalahan yang dihadapi sampai 
selesai sesuai hari yang telah ditentukan untuk melaksanakan lonto leo, dalam hal 
ini ditinjau dalam Alquran dan Al hadits. 
Islam memandang musyawarah sebagai salah satu hal yang amat penting 
bagi kehidupan insani, bukan saja dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
melainkan dalam kehidupan berumah tangga dan lain-lainnya. Ini terbukti dari 
perhatian al-Qur’an dan Hadis yang memerintahkan atau menganjurkan umat 
pemeluknya supaya bermusyawarah dalam memecah berbagai persoalan yang 
mereka hadapi. 
Musyawarah itu di pandang penting, antara lain karena musyawarah 
merupakan salah satu alat yang mampu mempersekutukan sekelompok orang atau 
umat di samping sebagai salah satu sarana untuk menghimpun atau mencari 
pendapat yang lebih dan baik. 
Adapun bagaimana sistem permusyawaratan itu harus dilakukan, baik Al-Qur’an 
maupun Hadis tidak memberikan penjelasan secara tegas. Oleh karena itu soal 
sistem permusyawaratan diserahkan sepenuhnya kepada umat sesuai dengan cara 
yang mereka anggap baik. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai obyek yang menjadi kajian dari 
permusyawaratan itu sendiri, adakah permusyawaratan itu hanya dalam soal-soal 
keduniawian dan tidak tentang masalah-masalah keagamaan? Sebagian dari 
mereka berpendapat bahwa musyawarah yang dianjurkan atau diperintahkan 





Sementara sebagian yang lain berpendirian bahwa disamping masalah-
masalah keduniawian, musyawarah juga dapat dilakukan dalam soal-soal 
keagamaan sejauh yang tidak jelaskan oleh wahyu (Al-Qur’an dan Hadis) 
Terlepas dari perbedaan pendapat di atas, yang jelas antara persoalan-
persoalan duniawi dan agamawi tak dapat dipisahkan meskipun antara yang satu 
dengan yang lain memang dapat di bedakan. Dan suatu hal yang telah di sepakati 
bersama oleh para ulama ialah bahwa musyawarah tidak di benarkan untuk 
membahas masalah-masalah yang ketentuannya secara tegas dan jelas telah 
ditentukan oleh Al-Qur’an dan Sunnah dalam Alquran di jelaskan sebagai berikut. 
Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah swt-lah kamu berlaku 
lemah lembut terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras dan berhati kasar 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah 
mereka, mohonkan ampunan bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu, dan apabila kamu telah membulatkan tekad maka 
berdakwahlah kepada Allah swt, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertawakkal kepada-Nya”. (QS. Ali Imran: I59)23 
Musyawarah berasal dari kata Syawara berasal dari makna bahasa Arab dari 
negosiasi, konsultasi atau mengatakan urun dan mengajukan sesuatu.Istilah istilah 
lain agar Negara Indonesia dan kehidupan modern musyawarah yang dikenal 
sebagai “Shura”, “rembug desa”, ” density desa “bahkan” demokrasi “.Tahlil dan 
Baca Al-Qur’an 
Menurut Muh.Lukman, tahlil adalah bacaan kalimat Laa Ilaaha Illallah, 
Azmaul husna serta surah-surah pendek dan membaca yasin dari Alquran yang 
mana hal tersebut diadakan dengan harapan agar supaya tahlil dan baca Alquran 
pahalanya dapat sampai dan dinikmati oleh yang melakukan lonto leo dalam 
pelaksanaan tahlil tersebut. 
                                                             




 “Yasin adalah kalbu (hati) dari Al-Qur’an. Tak seorang pun yang 
membacanya dengan niat menginginkan Akhirat melainkan Allah akan 
mengampuninya. Bacalah atas orang-orang yang (akan dan telah) wafat 
diantaramu.” (Sunan Abu Dawud). Imam Hakim mengklasifikasikan hadits ini 
sebagai Shohih atau autentik, lihat Mustadrak al-Haakim juz 1, halaman 565; lihat 
juga at-Targhiib juz 2 halaman 376.24 
  
                                                             





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah  
1. Lonto leo adalah peninggalan leluhur orang manggarai yang 
merupakan adaptasi dalam kepercayaan orang maggarai. Segala 
sesuatu yang berbentuk bundar/bulat melambangkan persatuan dan 
kesatuan tidak saling membedakan dan harmonis semua yang di 
lakukan oleh tangan bermuara pada lonto leo sebagai sumber 
kebersamaan orang manggarai  dan ritus –ritus nilai dan makna yang 
terkandung dalam lonto leo  merupakan unsur budaya dan agama  yang 
merupakan pedoman hidup orang manggarai 
2. Lonto leo mengandung unsur budaya dan agama seperti sitem 
musyawarah dan cara pengambilan keputusan berdasarkan kesepakan 
bersama dan demokrasi dan mementingkan perdamaian dan kesatuan 
anatar sesama dan lebih mengedepankan nilai budaya dan agama 
sebagai dasar dalam mengambil keputusan atau dekrit. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diproleh dan pengalaman 
selama penelitian, maka peneliti memberikan saran- saran sebagai berikut: 
1. Perlu adanya peningkatan penelaah secara mendalam untuk mencakup 




2. Mencermati budaya sebagai  jembatan ke budaya formal, lonto leo bisa 
dijadikan media pembelajaran  oleh guru untuk siswa di manggarai  
agar pembelajaran lebih bervariasi dan siswa dan kaum mudah bisa 
mengetahui budanya sendiri. 
3. Tatanan tradisi orang manggarai kiranya harus tetab dihidupkan salah 
satunya lonto leo ini agar lonto leo tetap di lestarikan selain itu 
pengetahuan  atau sejarah asli tentang lonto leo kiranya terus 
diwariskan ke anak cucu orang manggarai agar sejarah tidak hilang. 
4. Semua masyarakat baik pemerintah dan masyarakat setempat serta 
kaum mudah diharapkan bisa terus menjaga kelestarian lonto leo. 
5. Peneliti yang ingin melakukan penelitian berupa hasil- hasil budaya 
manggarai diharapkan untuk melakukan penggalian data 
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